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ABSTRAK

Dalam skripsi ini membahas tentang do’a shalawat di Nagari Tanjuang
Gadang, Kecamatan Laren Sago Halaban, Kabupaten 50 Kota yaitu fokus
masalahnya, bagaimana tradisi do’a shalawat yang berkembang, apakah sesuai
dengan dalil tentang shalawat atau tidak. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field research) yang bersifat kualitatif, dengan menggunakan metode
analisis deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi dan wawancara, dengan sumber data tuak ongku, tokoh agama, tokoh
adat dan masyarakat Nagari Tanjuang Gadang. Lafaz do’a shalawat merupakan
lafaz yang dibaca para tuak ongku, tokoh agama dan masyarakat dalam setiap
pembacaan do’a, pada saat momen-momen tertentu. Para tuak ongku, tokoh
agama dan masyarakat dalam menghafal do’a shalawat di ajarkan oleh guru-guru
di surau dan pembelajaran di Masjid dan TPA, dan sebagian menghafal do’a
shalawat langsung dari kitabnya. Pembacaan do’a shalawat bertujuan sebagai
do’a keselamatan, dan setiap momen yang berkaitan dengan berdo’a bersama,
maka do’a shalawat yang dibaca baik yang pelaksanaannya di rumah warga,
seperti do’a memasuki bulan suci Ramadhan, kematian, syukuran, pesta
perkwinan, keselamatan juga di laksanakan di Masjid seperti gatam al-Qur’an,
hari-hari besar Islam dan mando’a kapalo banda yang dilaksnakan di sawah dan
ladang. Manfaat membaca do’a shalawat dapat meningkatkan keimanan,
kesabaran, membuat hati tentram, dan sebagai pengobat hati yang apabila terjadi
musibah, ada yang meninggal dunia dan dibacakan do’a shalawat mampu
menjadi obat bagi orang yang ditinggalkan. Adapun dalil yang menjelaskan
tentang do ‘a shalawat, tidak ditemukan dalil khusus yang menjelaskan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum tuak ongku, tokoh
agama dan masyarakat tidak mengetahui dalil khusus baik al-Qur’an dan hadis-
hadis yang melandasi pembacaan do’a shalawat, baik itu terkait dengan sanad,
matan, maupun shahih atau tidaknya hadis tersebut. Namun mereka hanya
mengetahui dalil tentang anjuran untuk bershalawat kepada Rasulullah SAW.
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